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PENGEMBANGAN DESA WISATA DENGAN PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN GEDUNG SERBAGUNA PADA DESA WISATA
BLUE LAGOON, KABUPATEN SLEMAN, YOGYAKARTA

Septi Kurniawati Nurhadi
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : septikurdi@amikom.ac.id

Abstrak

Pengabdian masyarakat merupakan proses edukasi kepada masyarakat dengan tujuan untuk memperbaiki
kehidupan masyarakat ataupun lingkungan sekitarnya. Kegiatan pemberdayaan masyarakat di bidang
pariwisata dapat meningkatkan kualitas kegiatan pariwisata dan sebagai upaya mencapai tujuan
pembangunan yang berkelanjutan. Pengabdian masyarakat di Desa Wisata Blue Lagoon yang berlokasi di
Dusun Dalem, Widodomartasi, Ngemplak, Sleman merupakan pengabdian masyarakat lanjutan yang telah
dilakukan pada periode sebelumnya. Pada Pengabdian masyarakat sebelumnya masih ada beberapa hal
yang belum tersentuh, salah satu contoh hal mendesak yang diperlukan oleh Desa Wisata Blue Lagoon
adalah belum adanya Gedung Serbaguna yang mana gedung serbaguna tersebut dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat pada umumnya dan oleh para wisatawan secara khusus. Sehingga pengembangan desa wisata
yang berupa perencanaan dan pereancangan gedung serbaguna dapat menunjang kelengkapan fasilitas
wisata yang ada di Desa Wisata Blue Lagoon. Oleh karena itu pengabdian masyarakat di Desa Wisata Blue
Lagoon ini lebih ditekankan untuk membuat perencanaan dan perancangan desain Gedung Serbaguna.
Harapannya dengan adanya desain gedung serbaguna, dapat membantu pihak pengelola Desa Wisata Blue
Lagoon untuk segera membangun Gedung Serbaguna tersebut. Sehingga dapat meningkatkan jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Blue Lagoon dan dapat meningkatkan pendapatan Desa Wisata
Blue Lagoon dan masyarakat Dusun Dalem khususnya dan pariwisata Kabupaten Sleman secara umum.

Kata kunci : Pengembangan Desa Wisata, Perencanaan dan Perancangan Gedung Serbaguna

1. PENDAHULUAN Pemerintah Daerah [1]. Adanya Kkegiatan
pemberdayaan masyarakat di bidang pariwisata
dapat meningkatkan kualitas kegiatan pariwisata
dan sebagai upaya mencapai tujuan pembangunan
yang berkelanjutan. Sehingga upaya-upaya untuk
mempertahankan keberlanjutan potensi alam yang
dimiliki pun menjadi penting.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan
salah satu tujuan wisata, salah satunya terletak di
sebelah  utara  propinsi  Daerah  Istimewa
Yogyakarta. Kabupaten Sleman memiliki potensi
wisata yang besar untuk dikembangkan. Potensi
yang dimiliki umumnya berasal dari potensi sumber
daya alam yang kemudian menjadi titik-titik
destinasi wisata. Pada perkembangannya destinasi
wisata yang ada di Kabupaten Sleman juga
ditunjang dengan pengembangan desa wisata yang
berada di dalam ataupun di sekitar destinasi wisata.
Jumlah desa wisata yang ada pada tahun 2016
terdapat 39 desa wisata. Pemkab Sleman
mengklasifikasikan desa wisata dalam tiga bentuk
yaitu desa wisata tumbuh, berkembang, dan
mandiri. Dari 39 desa wisata yang ada, 14 desa di
antaranya terklasifikasi tumbuh, 8 desa klasifikasi

Pengabdian masyarakat adalah salah satu bukti
konkret dalam upaya pengamalan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang dilakukan dengan cara
mengedukasi masyarakat dengan tujuan untuk
memperbaiki  kehidupan masyarakat ataupun
lingkungan sekitarnya. Dewasa ini kegiatan
pemberdayaan masyarakat juga menjadi salah satu
upaya untuk meningkatkan pembangunan yang
berkelanjutan di masyarakat dalam berbagai
bidang. Salah satu bidang yang saat ini berpotensi
untuk berkembang adalah bidang pariwisata.

Menurut perundang-undangan yang berlaku tentang
kepariwisataan, mendefinisikan wisata sebagai
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk melakukan rekreasi,
pengembangan diri, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka
waktu sementara [1]. Undang - Undang tersebut
juga mendefinisikan, pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat,  pengusaha, = Pemerintah,  dan
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berkembang, dan 9 desa klasifikasi mandiri. Dasar
pengklasifikasian adalah dengan menggunakan
indikator (1) potensi atraksi, (2) kapasitas
manajerial pengelola, (3) peran serta masyarakat,
(4) sarana dan prasana, (5) pemasaran dan promosi,
(6) aksesibilitas, serta (7) kepemilikan aset [2].
Desa wisata Blue Lagoon yang berlokasi di Dusun
Dalem, Widodomartani, Ngemplak, Sleman
merupakan salah satu desa yang masuk dalam
klasifikasi desa wisata berkembang. Blue Lagoon
atau pemandian Tirta Budi memiliki daya tarik
utama berupa pemandian dengan pemandangan
alam. Desa wisata ini termasuk desa wisata yang
masih baru karena baru diresmikan pada 22 Maret
2014, bertepatan dengan hari air sedunia. Blue
Lagoon memiliki 3 buah mata air, yaitu Sendang
Wadon, Belik Kluwih, dan Sendang Lanang.
Potensi lain yang ada di desa wisata ini adalah
potensi budaya (upacara merti sumber, karawitan,
saparan Ki Ageng Wonolelo, Jathilan, Candi
Sambisari, Museum Perjuangan Plataran), potensi
religi (ziarah makam Kyai Pulungan, ziarah makam
Kyai Wonolelo), potensi kuliner (jajanan
tradisional, nasi liwet, wedang jahe, ice cream,
bakso turi, tempe, dll), potensi kerajinan (batik dan
bambu tetapi terbentur dengan modal) [2].

Dalam pengabdian masyarakat pada periode
sebelumnya yang dilakukan di Desa Wisata Blue
Lagoon masih ada beberapa hal yang belum
tersentuh. Salah satu contoh hal yang belum
tersentuh dan mendesak yang diperlukan oleh Desa
Wisata Blue Lagoon adalah belum adanya Gedung
Serbaguna yang mana gedung serbaguna tersebut
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pada
umumnya dan oleh para wisatawan secara khusus
untuk menunjang kelengkapan fasilitas wisata yang
ada di Desa Wisata Blue Lagoon.

Oleh  karena itu, keberadaan pengabdian
masyarakat yang melibatkan unsur akademisi di
Desa Wisata Blue Lagoon dipandang mampu
membawa kemajuan di Desa Wisata Blue Lagoon
secara khusus dan pariwisata di wilayah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta pada umumnya.
Kelanjutan pengabdian masyarakat yang akan
dilakukan di Desa Wisata Blue Lagoon ini lebih
ditekankan untuk membuat perencanaan dan
perancangan desain Gedung Serbaguna.
Harapannya dengan adanya desain gedung
serbaguna, dapat membantu pihak pengelola Desa
Wisata Blue Lagoon untuk segera membangun
Gedung Serbaguna tersebut. Sehingga dapat
meningkatkan jumlah wisatawan dan
mengakomodasi wisatawan yang berkunjung ke
Desa Wisata Blue Lagoon serta dapat
meningkatkan pendapatan Desa Wisata Blue
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Lagoon dan masyarakat Dusun Dalem khususnya
dan pariwisata Kabupaten Sleman secara umum.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada
masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Observasi Lapangan

Metode ini digunakan untuk mengetahui
kebutuhan gedung serbaguna, ukuran lahan,
potensi dan permasalahan site serta keinginan
masyarakat mengenai gedung serbaguna yang
akan dibangun.

Fokus Grup Diskusi

Metode ini digunakan untuk memberikan
kesempatan kepada masyarakat Dusun Dalem
terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat
yang kami lakukan untuk berdiskusi langsung
mengenai desain gedung serbaguna yang akan
dibangun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam
pengembangan desa wisata dengan perencanaan
dan perancangan gedung serbaguna pada Desa
Wisata Blue Lagoon berkoordinasi langsung
dengan ketua kelompok Desa Wisata Blue Lagoon,
Kepala Dukuh Dusun Dalem, dan 2 orang
mahasiswa  Arsitektur  Universitas ~ Amikom.
Koordinasi awal perencanaan gedung serbaguna
berlangsung pada tanggal 28 Agustus 2018 di
rumah Kepala Dukuh Dusun Dalem. Setelah
koordinasi dilanjutkan dengan survey lokasi yang
nantinya akan didirikan gedung serbaguna.

iy

abar 1. Sury Losi bersama ketua
kelompok Desa Wisata Blue Lagoon dan Kepala
Dukuh Dusun Dalem

Setelah mengetahui lokasi yang nantinya akan
didirikan gedung serbaguna, tahap selanjutnya
adalah pengukuran lokasi. Pengukuran didampingi
langsung oleh ketua kelompok Desa Wisata Blue
Lagoon dan Kepala Dukuh Dusun Dalem. Hasil
pengukuran manual dibantu oleh pengukuran via
google earth untuk lebih presisi dalam derajat
kemiringannya.
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Tempat penyimpanan saat ini

(b)

(©
Gambar 2. (a) Proses Pengukuran Lokasi, (b)
Hasil Pengukuran, (¢) Kondisi Eksisting Site

Setelah melakukan survey, pengukuran dan
sekaligus FGD (Fokus Grup Diskusi) didapat
benang merah mengenai kebutuhan untuk desain
Gedung Serbaguna Desa Wisata Blue Lagoon.
Kebutuhan yang akan diwadahi dalam Gedung
Serbaguna antara lain : ruang untuk pertemuan,
ruang untuk penyimpanan, ruang untuk olah raga,
ruang untuk acara pernikahan, dan ruang untuk
pertunjukan. Gedung serbaguna ini nantinya akan
dibuat sebagai tempat singgah pertama pengunjung
sebelum ke area pemandian Blue Lagoon.

28/8. 4/8. 4/10.

2018 2018 2018
& S 5
Survey & Mempelajari - Erainstorming FGO2
FGD 1 : dasain gedung (desain)
1. Regulasi S
2. Studi Literatur gedung serba guna. Finalisasi
serbaguna sketsa JDe=ain
3. Pengguna , jumiah PerancAngan 28110
pelaku, dan aktivitas denah dan 30 2018
gedung serbaguna | —

Petyerahan
Desain

Gambar 3. Timeline Dalam Perencanaan dan
Perancangan Desain Gedung Serbaguna

Sebagai proses awal, kami menentukan timeline
dalam perencanaan dan perancangan desain.
Regulasi yang terkait berkaitan dengan lokasi lahan
yang berada di kabupaten Sleman dan berdekatan
dengan sungai yang perlu dipertimbangkan Garis
Sempadan Sungainya. Berdasarkan peraturan yang
berlaku, menyatakan bahwa sungai yang tidak
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bertanggul diluar kawasan perkotaan memiliki jarak
minimal dari tepi Kiri dan kanan sepanjang alur
sungai adalah 50 meter [3] [4].

Kondisi eksisting sungai saat ini belum memiliki
tanggul, tetapi warga Dusun Dalem sudah memiliki
rencana untuk membuat tanggul di tepian sungai
tempat gedung serbaguna akan didirikan. Sehingga
regulasi yang akan digunakan yaitu jarak minimal
untuk sungai bertanggul adalah 5 (lima) meter dari
tepi luar kaki tanggul sepanjang alur sungai [4].
Jarak tersebut sebagai jarak aman yang akan
digunakan untuk membangun gedung serbaguna.

Sm 5m

- 1\& Yy

Gambar 4. Jarak Aman Pembangunan Gedung
Serbaguna

Pengguna dari gedung serbaguna antara lain :
warga Dusun Dalem, pengunjung Desa Wisata
Blue Lagoon, dan Pengurus Desa Wisata Blue
Lagoon. Gedung serbaguna mewadahi kegiatan :
kegiatan pertemuan warga, kegiatan
pertunjukan/atraksi, kegiatan olahraga, kegiatan
pernikahan, dan kegiatan penyimpanan barang.
Gedung serbaguna dapat menampung +350 orang
dengan 190 orang yang dapat diwadahi dalam
tempat duduk untuk pertunjukan.

Desain dibuat dengan mengoptimalkan bentuk dan
lingkungan site. Site berada dalam kondisi
berkontur, dimana sisi sebelah barat lebih tinggi
daripada sisi sebelah timur (dekat sungai). Area
tempat duduk penonton dibuat berundak karena
memaksimalkan site yang berkontur. Sirkulasi
untuk menuju site berada disisi barat, sehingga
untuk mengoptimalkan visual dari area pertunjukan
massa bangunan dapat dibuat sedikit miring
menyesuaikan arah sirkulasi kedatangan. Pada
bagian sisi selatan mempertahankan vegetasi yang
ada dan mengoptimalkan ruangan dengan tidak
membuat ruangan bersudut lancip.
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Mempertahankan
vegetasi sekitar

Gambar 5. Analisis Site Berdasarkan Kontur
Tanah

Desain bangunan dibuat terbuka pada area ruang
pertunjukan dengan memaksimalkan arah dan kecepatan
angin dari arah tenggara. Area pertunjukan digunakan
juga sebagai area pertemuan dan olah raga. Area tersebut
dibuat lebih rendah dengan mengoptimalkan kontur yang
semakin landai kearah sungai. Selain itu untuk
menghalangi angin yang terlalu cepat diberikan adanya
barier tanaman pada sisi selatan.

Barer tanaman

Gambar 6. Analisis Site Berdasarkan Angin

Cahaya matahari dari sisi barat memiliki tingkat
kesilauan dan panas yang cukup tinggi, Desain
bangunan yang terbuka dapat membuat udara panas
memasuki bangunan sehingga kenyamanan thermal
menjadi terganggu. Solusi desain yang ditawarkan
yaitu dengan memberikan barier tanaman pada sisi
barat. Barier tanaman tersebut berfungsi juga untuk
mencegah bising kendaraan dari area parkiran.
Pengunjung dari parkiran dapat langsung menuju
ke area pertunjukan dengan sirkulasi di antara
barier tanaman.
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Gambar 7. Analisis Site Berdasarkan Lintasan
Matahari

Sketsa kasar dari analisis site sudah dapat
memberikan gambaran secara garis besar mengenai
bentuk masa bangunan gedung serbaguna nantinya.
Gubahan massa tersebut kemudian ditinjau kembali
aspek fungsi dan estetikanya. Sketsa kasar
kemudian diolah menjadi sebuah denah yang dapat
mewadahi semua aktivitas penggunanya.

Gambar 9. Sketsa Denah
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Gambar 10. Sketsa Perspektif Gedung
Serbaguna

Gambar 11. Sketsa Perspektif Gedung
Serbaguna

Hasil sketsa desain gedung serbaguna kemudian
dikonsultasikan dengan pengurus Desa Wisata Blue
Lagoon. Setelah menerima desain, pengurus Desa
Wisata Blue Lagoon setuju mengenai desainnya.
Tahap selanjutnya adalah finalisasi desain.
Finalisasi desain dilakukan dalam waktu 24 hari.
Finalisasi desain dibantu oleh 2 orang mahasiswa
yang bertugas membantu membuat gambar Kkerja
dan rendering tiga dimensi. Setelah seluruh gambar
kerja dan rendering tiga dimensi selesai, gambar
kemudian di cetak dan diserahkan kepada pengurus
Desa Wisata Blue Lagoon.

Penyerahan gambar desain gedung serbaguna
dilakukan pada hari minggu tanggal 28 Oktober
2018. Penyerahan dilakukan dirumah Kepala
Dukuh Dusun Dalem. Penyerahan diterima oleh Ibu
Dukuh selaku perwakilan dari Desa Wisata Blue
Lagoon.
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Gambar 12. Pnyerahasain Gedung
Serbaguna
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Gambar 13. Denah Gedung Serbaguna
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Gambar 14. Perspektif Interior dan Eksterior
Gedung Serbaguna

Ketercapaian tujuan dari pengabdian masyarakat
secara umum sudah baik. Hal tersebut dilihat dari
hasil perencanaan dan perancangan desain gedung
serbaguna yang disukai oleh pengurus Desa Wisata
Blue Lagoon. Desain ini nantinya akan dimasukkan
kedalam proposal untuk mengajukan Dana IS.

Namun  ketercapaian target materi  untuk
memberikan transfer pengetahuan mengenai proses
desain gedung serbaguna masih minim. Warga
hanya mengetahui hasil desain gedung serbaguna
yang sudah matang. Hal tersebut dikarenakan tidak
adanya konsultasi publik dengan warga desa Dusun
Dalem. Sehingga warga Dusun Dalem tidak dapat
memberikan masukan terhadap proses desain
apabila terdapat sesuatu yang kurang dalam desain.

4. PENUTUP

Program pengabdian masyarakat dapat
diselenggarakan dengan baik dan berjalan lancar
sesuai rencana kegiatan. Kegiatan ini mendapat
sambutan baik dari warga dusun Dalem, terbukti
dari antusiasme warga dan pengurus Desa Wisata
Blue Lagoon terhadap segala proses desain yang
dilakukan.

Berdasarkan evaluasi telah dilakukan
diusulkan beberapa saran, antara lain :

dapat
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Dalam proses desain, perlu adanya konsultasi
kepada warga bukan hanya kepada pengurus
Desa Wisata Blue Lagoon. Hal tersebut
dikarenakan, pengguna atau pemakai langsung
dari gedung serbaguna adalah warga Dusun
Dalem. Sehingga diharapkan jika ada konsultasi
dengan warga, warga dapat mempunyai rasa
memiliki gedung serbaguna tersebut.

. Setelah gambar desain gedung serbaguna
selesai, tidak lantas proses tersebut selesai.
Tetapi ada proses lain, yaitu supervisi dalam
pelaksanaan pembangunan yang harus selalu
dipantau agar desain dan hasil jadi dari
bangunannya sesuai.
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